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ABSTRACT

Priming is a technique that could be used to improve seed germination under sub-optimum conditions.  This
study aimed to determine the effect of priming and seed quality on the vigor of chili seeds sown on acid soil
medium (ultisol). This experiment consisted of 2 experiments, namely Experiment I which used expired seeds and
Experiment II which used unexpired seeds. This experiment was a factorial experiment in a completely randomized
design (CRD) which was repeated three times. The first factor was priming which consisted of five levels, namely:
soaked with water, 30% PEG, 50 ppm GA

3
, and 1% KNO

3
. The second factor in the first experiment was the seeds

of Tanjung2 and Kencana varieties which had expired seed.  In the second experiment, the second factor was the
unexpired seeds of Tanjung 2 and Kencana varieties. The data obtained were analyzed using the statistical
program R studio with the HSD test at a 5% significance level. The results showed that the expired seeds used
priming treatment with KNO

3
 and 50 ppm GA3 was the best treatment to improve germination in acid soil

medium. For unexpired seeds, priming treatment with water  was the best treatment to improve germination in
acid soil medium. Tanjung 2 variety was more tolerant of early growth on ultisol and Kencana variety was more
responsive in the early germination phase on Ultisol.
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ABSTRAK

Priming merupakan teknik yang dapat digunakan untuk memperbaiki perkecambahan benih pada kondisi sub
optimum.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh priming dan mutu benih terhadap vigor benih
cabai yang disemai pada media  tanah masam. Penelitian  ini terdiri dari 2 percobaan yaitu Percobaan 1 yang
menggunakan benih yang telah kedaluwarsa  dan Percobaan II yang menggunakan benih yang belum
kedaluwarsa. Percobaan ini merupakan percobaan faktorial dalam Rancangan Acak lengkap (RAL) yang diulang
sebanyak tiga kali.  Faktor pertama yaitu priming yang terdiri atas lima taraf  yaitu : perendaman dalam air,  PEG
30%, GA

3
 50 ppm, dan KNO

3
 1%.  Faktor kedua pada percobaan I  adalah benih varietas Tanjung 2 dan

Kencana yang sudah kedaluwarsa berdasarkan masa simpan label.  Pada percobaan II faktor keduanya yaitu
benih  varietas Tanjung 2  dan Kencana yang belum kedaluwarsa.  Data yang diperoleh  dianalisis menggunakan
program statistik R studio dengan uji BNJ pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
benih yang telah kedaluwarsa perlakuan priming dengan  KNO3 dan GA3 50 ppm merupakan perlakuan terbaik
untuk memperbaiki perkecambahan pada media tanah masam.  Pada benih yang belum mengalami  kedaluwarsa
perlakuan priming dengan air merupakan perlakuan terbaik untuk memperbaiki perkecambahan benih.  Varietas
Tanjung 2 lebih toleran dalam pertumbuhan awal pada media tanah masam  dan varietas Kencana lebih responsif
pada fase perkecambahan awal di media tanah masam.

Kata kunci: Deteriorasi, giberelin,  hidropriming, perkecambahan.
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1. PENDAHULUAN

Cabai adalah produk hortikultura yang
memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Di
Indonesia, konsumsi cabai cenderung meningkat
setiap tahunnya sejalan dengan peningkatan jumlah
penduduk dan berkembangnya industri pangan
yang menggunakan cabai sebagai bahan bakunya.
Pengembangan tanaman cabai sering terkendala
oleh semakin  terbatasnya lahan yang subur
sehingga penanaman cabai sering memanfaatkan
lahan kering masam seperti ultisol.

Menurut (Purwanto et al., 2021; Ifansyah,
2014), masalah umum pada  Ultisol adalah pH dan
kesuburan yang rendah, ketersediaan unsur P yang
rendah, dan bahan organik yang rendah, dan
kandungan Alumunium yang tinggi.  Tanah masam
menyebabkan penurunan perkecambahan,
terhambatnya pertumbuhan tanaman dan
rendahnya  produktivitas tanaman (Gentili et al.,
2018; Herison et al., 2020; Rezvani & Zaefarian, 2017).
Cekaman Aluminium pada tanah Ultisol
menyebabkan penebalan daun pada cabai (Konarska,
2010) dan penghambatan akar primer dan rambut
akar pada tanaman padi (Alvarez et al., 2012).

Kendala lain dalam pengembangan tanaman
cabai adalah masa simpan benih yang relatif singkat
sehingga cepat mengalami kemunduran mutu
secara alami (deteriorasi). Priming adalah teknik
untuk meningkatkan vigor dan viabilitas benih yang
telah mengalami deteriorasi atau untuk
mempersiapkan metabolisme benih  yang akan
ditanam pada lahan sub optimum.  Keberhasilan
priming dalam memperbaiki perkecambahan benih
telah dilaporkan pada tanaman cabai (Amjad et
al., 2007; Hagroo & Johal, 2019); sorgum(Al-
Baldawi & Hamza, 2017).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh priming pada benih dua varietas  cabai
yang berasal dari benih  yang telah  kedaluwarsa
dan belum mengalami kedaluwarsa yang disemai
pada media tanah masam.

2. BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di Laboratorium Benih
dan Rumah Kaca Jurusan Agronomi dan
Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas
Lampung, dari bulan Oktober 2020-Maret 2021.

Penelitian ini terdiri dua buah percobaan yaitu
Percobaan I  menggunakan benih yang  telah
kedaluwarsa. Percobaan II benih  menggunakan
benih yang belum mengalami kedaluwarsa.

Percobaan ini merupakan percobaan faktorial dalam
Rancangan Acak Lengkap dan diulang sebanyak
3 kali.  Faktor pertama adalah priming  terdiri dari
priming dengan air, PEG 30%, GA

3
 50 ppm, dan

KNO
3
 1%. Perlakuan priming yang digunakan

berdasarkan metode priming oleh  (Debbarma et
al., 2018) dan (Mirmazloum et al., 2020).

Faktor kedua pada percobaan I adalah benih
cabai varietas Tanjung 2 (DB 79% dan KA 5,1%)
dan Kencana (DB 86% dan KA 5,9%) yang sudah
kedaluwarsa (Habis masa simpan 13 Agustus 2019).
Pada percobaan II faktor keduanya adalah benih
cabai varietas Tanjung 2 (DB 84% dan KA 6,7%)
dan Kencana (DB 86% dan KA 6,1%) yang belum
kedaluwarsa (Habis masa simpan 10 Oktober 2021).
Data yang diperoleh dianalisis dengan program
statistika R Studio.

Benih cabai direndam dalam larutan priming
sesuai dengan perlakuan yaitu KNO

3 
1 %, GA

3
 50

ppm, dan PEG 30% dan air masing-masing selama
12 jam.  Kemudian benih dikering-anginkan sampai
air pada permukaan  benih mengering. Lalu
dilakukan penanaman benih pada pot tray tipe 128.
Setiap lubang ditanam satu butir dan diamati selama
14 hari. Media tanam adalah tanah masam memiliki
pH 4.3 (Ultisol) yang berasal dari Kebun Percobaan
Taman Bogo, Kementerian Pertanian Indonesia yang
berlokasi di Kec. Purbolinggo, Lampung Timur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengaruh Priming pada Vigor Benih yang
Telah Kedaluwarsa

Perlakuan priming dengan GA3 50 ppm dan
KNO3 1% dengan konsisten dapat meningkatkan
kecepatan berkecambah, waktu munculnya
kecambah, berat basah  kecambah,  berat kering
kecambah, dan panjang plumula pada benih yang
sudah kedaluwarsa. Kecepatan tertinggi didapat
pada perlakuan GA3 50 ppm (17.06%/hari) dan
KNO3 (17.27%/hari). Waktu tercepat munculnya
plumula pada perlakuan priming dengan KNO

3
 1%

(5.80 hari) dan GA
3
 50 ppm (5.88 hari). Priming

tidak memberikan pengaruh yang nyata pada daya
berkecambah  benih dan  panjang akar  pada semua
jenis priming. (Tabel 1).

Respons yang berbeda dihasilkan dari dua
varietas cabai yang digunakan pada percobaan ini.
Pada awal perkecambahan varietas Kencana
memberikan respons yang lebih baik pada daya
berkecambah, kecepatan berkecambah, dan waktu
munculnya kecambah. Setelah 14 hari disemai,
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varietas Tanjung 2 memiliki pertumbuhan yang lebih
baik pada variabel bobot basah dan  bobot kering
akar (Tabel 2).

3.2 Pengaruh Priming pada Vigor Benih yang
Belum Kedaluwarsa

Pada benih yang belum mengalami
kedaluwarsa terdapat interaksi antara priming dan
varietas pada variabel daya berkecambah.
Perlakuan priming  dengan KNO3 1% pada varietas
Tanjung 2 menurunkan daya kecambah hingga
menjadi 78.67% dibandingkan air (93.33%); PEG
30% (86.67%); GA3 50 ppm (97.33%). Pada
varietas Kencana perlakuan priming tidak berbeda
nyata antara varietas Tanjung 2 dan Kencana vigor
keduanya dibedakan pada perlakuan priming dengan

KNO3 dengan daya berkecambah masing-masing
sebesar 78.67% dan 94.67% (Tabel 3).

Priming hanya berpengaruh pada benih yang
telah mengalami deteriorasi. Pada variabel
kecepatan berkecambah, waktu munculnya
kecambah, bobot basah kecambah, bobot kering
kecambah, panjang akar, dan panjang plumula,
perlakuan priming  tidak memberikan efek yang
nyata. Perlakuan priming dengan PEG 30% dapat
menurunkan waktu munculnya kecambah, bobot
basah kecambah, dan bobot kering kecambah
dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 4).

Pada benih yang belum kedaluwarsa , respons
yang ditunjukkan karena perbedaan varietas. Pada
awal perkecambahan, varietas Kencana
memberikan respons yang lebih baik dalam
kecepatan perkecambahan dengan kecepatan

Priming 
DB 
(%) 

KCT 
(%/hari) 

WMP 
(hari) 

BB 
(g) 

BK 
(g) 

    PA 
(cm) 

     PP 
(cm) 

Air 93.33a 16.53 ab 6.07 abc 1,03 ab 0.15 a 3.20a 2.01 ab 
PEG 30 % 92.00a 15.63 b 6.41 a 0,67 b 0.09 b 2.90a 1.75 b 
GA3 50 ppm 92.00a 17.06 a 5.88 bc 1,32 a 0.17 a 3.34a 2.02 ab 
KNO3 1% 92.00a 17.27 a 5.80 c 1,34 a 0.17 a 3.28a 2.29 a 

 

Tabel 1. Pengaruh Priming terhadap Vigor Benih Cabai yang Kedaluwarsa yang Disemai di Media
Tanah Masam

Keterangan: DB = daya berkecambah; KCT = kecepatan perkecambahan; WMP = waktu munculya plumula; BB =
berat basah ;BK= berat kering ; PA = panjang akar; PP = panjang plumula. Angka yang diikuti huruf
yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji BNJ.

Tabel 2. Pengaruh Varietas terhadap Vigor Cabai Benih Cabai yang Telah Kedaluwarsa yang Disemai di
Media Tanah Masam

Varietas 
DB 
(%) 

KCT 
(%/hari) 

WMP 
(hari ke) 

BB 
(g) 

BK 
(g) 

PA 
(g) 

PP 
(g) 

Tanjung 2 89,6 b 16.45a 6.11 a 1,30 a 0.16 a 3.42 a 2.03a 
Kencana 97,6 a 16.58a 6.05 a 0,92 b 0.14 b 2.95 b 2.00 a 

 Keterangan: DB = daya berkecambah; KCT = kecepatan perkecambahan; WMP = waktu munculya plumula; BB =
berat basah ;BK= berat kering ; PA = panjang akar; PP = panjang plumula. Angka yang diikuti huruf
yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji BNJ.

Tabel 3. Interaksi Antara Priming dan Varietas terhadap Vigor Benih Cabai yang Belum Kedaluwarsa
yang Disemai pada Media Tanah Masam

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan
uji BNJ.  Huruf kecil ke samping (dalam satu baris) menunjukkan  pengaruh varietas sedangkan huruf
kapital ke bawah (dalam satu kolom) menunjukkan pengaruh priming.

Priming 
Daya Berkecambah (%) 

  Tanjung 2    Kencana 
Air 93,33 aA 94,67 aA 

PEG 30 % 86,67 aAB 85,33 aA 
GA3 50 ppm 97,33 aA 93,33 aA 
KNO3 1% 78,67 bB 94,67 aA 
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perkecambahan 17.85%/hari sedangakan pada
varietas Kencana sebesar 16.48%/hari.  Setelah
14 hari disemai, varietas Tanjung 2 memiliki
pertumbuhan yang lebih baik pada variabel  waktu
munculnya kecambah, bobot basah, bobot kering,
dan panjang akar (Tabel 5).

3.3 Pembahasan

Pada benih yang sudah mengalami
kedaluwarsa, perlakuan priming dengan GA

3
 50

ppm dan KNO3 1% dapat meningkatkan vigor
benih yang disemai pada media  tanah masam yang
dapat dilihat pada variabel kecepatan berkecambah
dan waktu munculnya plumula  (Tabel 1). Hasil
yang sama  pada Giberilin dilaporkan oleh Hagoroo
dan Johal (2019) pada benih cabai; (Ghobadi et al.,
2012)  pada benih gandum; kelor (Sucianto et al.,
2019); mentimun (Bai et al., 2016); dan black gram
(Vigna mungo) dan horse gram (Macrotyloma
uniflorum) (Chauhan et al., 2009) yang
menyimpulkan bahwa pemberian GA3 50 ppm
mempercepat perkecambahan benih. (Copeland &
McDonald, 2001), Giberelin pada perkecambahan
benih berperan dalam hidrolisis pati sebagai sumber
ATP untuk perkecambahan. Menurut (Farooq et
al., 2009; Jiang et al., 2020; Pandey et al.,  2017),
priming efektif jika diperlakukan pada benih yang
sudah mengalami deteriorasi.

Perlakuan priming dengan KNO
3
 1% dapat

meningkatkan vigor benih pada media tanah
masam. Beberapa peneliti menyimpulkan priming
dengan KNO

3
 dapat memperbaiki perkecambahan

tanaman tomat (Ali et al., 2020; Mirabi &
Hasanabadi, 2012); (Nasri et al., 2011 pada tanaman
selada); kacang panjang (Utami et al., 2014);
mentimun (Anwar et al., 2020) dan (Anosheh et al.,
2011) pada tanaman jagung. Pada perkecambahan
benih, KNO

3
 dibutuhkan  sebagai pengganti cahaya,

bersinergi dengan giberelin dan kinetin,

menstimulasi penyerapan oksigen (Copeland &
McDonald, 2001), perbaikan DNA,dan Sintesis
DNA(Ali et al., 2020). Menurut Anosheh et al., (
2011), unsur Kalium dalam KNO

3
 berperan  dalam

merangsang titik tumbuh dan mampu meningkatkan
protoplasma dalam menyerap air, sehingga proses
imbibisi dapat berjalan dengan baik.  Pada
percobaan ini priming dengan KNO

3
 dapat

meningkatkan metabolisme sehingga mampu
memperbaiki proses  perkecambahan .

Pada benih yang belum mengalami
kedaluwarsa semua perlakuan priming  tidak
memberikan pengaruh yang nyata pada variabel
daya berkecambah benih, kecepatan berkecambah,
waktu munculnya kecambah, dan panjang akar.
Pada benih yang belum kedaluwarsa  perlakuan
priming dengan air sudah dapat memperbaiki vigor
benih yang disemai pada media tanah masam. Hal
ini disebabkan benih belum kedaluwarsa  masih
memiliki mutu fisiologis yang masih tinggi.  Benih
yang memiliki mutu fisiologis tinggi masih memiliki
komponen kimia yang tinggi sehingga dapat
berkecambah dengan normal dan cepat. (Khan et
al., 2017) mengungkapkan bahwa penggunaan air
dengan durasi 18 dan 24 jam mampu meningkatkan
kecepatan perkecambahan benih okra yang telah
mengalami deteriorasi. Lutts et al., (2016) melaporkan
hidropriming akan berpengaruh terhadap waktu
perkecambahan dan pertumbuhan benih  paprika
seiring dengan peningkatan aktivitas  superoksida
dismutase (SOD), katalase (CAT) dan peroksidase
(POX) dan Jiang et al., (2020) menyimpulkan
hidropriming meningkatkan perkecambahan dan
aktivitas enzim katalase (CAT) pada benih gandum.

Terdapat perbedaan respons pada varietas
Tanjung 2 dan Kencana pada fase perkecambahan
dan pertumbuhan awal. Pada benih kedaluwarsa
dan belum kadalurasa varietas Kencana lebih
responsif pada fase perkecambahan pada media
tanah masam berdasarkan variabel daya

Tabel 4. Pengaruh Priming terhadap Vigor Cabai Asal Benih Belum Kedaluwarsa yang Disemai di
Media Tanah Masam

Keterangan : KCT = kecepatan perkecambahan (%), WMP = waktu munculya plumula (hari), BB = berat basah,
   BK = berat kering, PA = panjang akar,  dan PP = panjang plumula.  Angka yang diikuti huruf yang sama
pada setiap  kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji BNJ.

Priming 
KCT 

(%/hari) 
WMP 
(hari) 

BB 
(g) 

BK 
(g) 

PA 
(cm) 

PP 
(cm) 

Air 17.84 a 5.63 a 1,12 ab 0.17 ab 3.55 a 1.90 a 
PEG 30 % 15.79 a 6.34 b 0,83 b 0.12 c 3.13 a 1.78 a 

GA3 50 ppm 17.78 a 5.63 a 1,35 a 0.21 a 3.40 a 1.91 a 
KNO3 1% 17.54 a 5.72 a 1,10 ab 0.13 bc 3.28 a 2.10 a 
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berkecambah dan kecepatan tumbuh. Pada fase
pertumbuhan awal bibit terlihat varietas Tanjung 2
lebih toleran  pada media tanah masam  dilihat  pada
variabel waktu munculnya kecambah, bobot basah,
dan bobot kering (Tabel 2). Menurut Kirana et al.,
(2014), varietas Kencana  memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan dengan varietas lainnya
yang tersebar di pasaran antara lain toleran terhadap
genangan, memiliki daya adaptasi yang sangat luas
mulai dari tanah andisol sampai tanah gambut.
Sehingga apabila benihnya dikecambahkan pada
lingkungan suboptimum tetap memiliki vigor dan
viabilitas  yang tinggi. Hasil menunjukkan bahwa
respons terhadap priming tergantung dari varietas.
Kesimpulan yang sama pada kedelai oleh
(Lewandowska et al., 2020; Nawaz et al., 2013);
tomat ((Ali et al., 2020).

Penggunaan PEG 6000 pada penelitian ini
mendapatkan beberapa variabel yang lebih rendah
dibandingkan dengan priming dengan  air, GA

3 
dan

KNO
3 

pada variabel berat basah, berat kering,
waktu munculnya kecambah, dan panjang plumula
(Tabel 1 dan 4). Hal ini dikarenakan PEG 6000
menyebabkan air menjadi lambat tersedia untuk
benih saat perkecambahan dimulai. (Widyastuti et
al., 2017) yang mengungkapkan bahwa
penggunaan PEG 25% memperlihatkan genotipe
padi mengalami penurunan terhadap semua variabel
yang diamati dibandingkan kontrol.  Akan tetapi
menurut Amoozadeh et al., (2013) penggunaan
PEG pada cekaman aluminium 

 
memiliki respons

yang baik karena  dapat mengikat aluminium.

4. KESIMPULAN

Pada benih yang telah kedaluwarsa perlakuan
priming dengan  KNO

3
 dan GA

3
 50 ppm

merupakan perlakuan terbaik untuk memperbaiki
perkecambahan pada media tanah masam. Pada
benih yang belum kedaluwarsa perlakuan priming
dengan air merupakan perlakuan terbaik untuk

memperbaiki perkecambahan pada media tanah
masam. Varietas Tanjung 2 lebih toleran dalam
pertumbuhan awal pada media tanah dengan pH
rendah dan varietas Kencana lebih responsif pada
fase perkecambahan pada media perkecambahan
yang sama.

Tabel 5. Pengaruh Varietas terhadap Vigor Cabai Asal Benih Belum Kadalursa yang Disemai pada
Media Tanah Masam

Varietas 
KCT 

(%/hari) 
WMP 

(hari ke) 
BB 
(g) 

BK 
(g) 

PA 
(cm) 

PP 
(cm) 

Tanjung 2 16.48 b 6.08 b 1,22 a 0.17 a 3.45 a 1.96 a 
Kencana 17.85 a 5.63 a 0,98 b 0.15 b 3.20 a 1.94 a 

 Keterangan : KCT = kecepatan perkecambahan (%), WMP = waktu munculya plumula (hari), BB = berat basah,
   BK = berat kering, PA = panjang akar,  dan PP = panjang plumula.  Angka yang diikuti huruf yang sama
pada setiap  kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji BNJ.
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